
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Kerangka Teoritis  

1. Pengertian Belajar 

Dalam dunia pendidikan kegiatan belajar adalah kegiatan yang paling pokok. Belajar juga 

dapatdiartikan sebagai usaha untuk dapat mengubah tingkah laku. Dan belajar adalah suatu 

proses perubahan yang terjadi pada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan yang baru, 

hingga awal yang tidak tahu menjadi tahu. 

Menurut Muhibbin Syah (2010:87) “Belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau 

menghafalkan fakta – fakta yang tersaji dalam bentuk informasi /materi pelajaran”. 

Skinner dalam Dimyanti (2013:10) “Belajar merupakan kegiatan yang kompleks, setelah 

belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Selanjutnya Saiful Sagala 

(2013:11) “Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan 

bahan acuan interaksi, baik yang bersifat ekspelisit maupun implisit (tersembunyi)”.  

Abdurrahman dalam Asep Jihad (2013:33) “Belajar merupakan suatu proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang realtif menetap”. 

Skinner dalam Mudjiono (2013:9) “Belajar adalah suatu perilaku, pada saat orang belajar maka 

responnya menjadi lebih baik”. 

J. Bruner dalam Slameto (2010:11) “Belajar tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang 

tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar 

lebih banyak dan mudah”. 

 Istarani dan Intan Pulungan (2017:1) “Belajar adalah usaha penguasaan ilmu pengetahuan 

yang merupakan sebahagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. 

  

 

 

 

 

 

 



                Dari pendapat-pendapat tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa belajar adalah suatu 

proses perubahan tingkah laku dengan jangka waktu tertentu baik berupa afektif  maupunsikap 

seseorangyang diperoleh dari pengalaman secara keseluruhan baik yang dapat diamati secara 

langsung maupun tidak di lingkungannya. 

2. Pengertian Mengajar  

Pada proses mengajar dapat terlaksana bila ada kegiatan belajar. Oleh karena itu, kegiatan 

mengajar merupakan kegiatan yang memerlukan keterlibatan siswa dan guru. Unsur penting 

dalam mengajar adalah merangsang serta mengarahkan siswa untuk belajar. Mengajar pada 

hakekatnya tidak lebih dari sekedar menolong para siswa untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, sikap serta ide dan apresiasi yang mengurus kepada perubahan tingkah laku dan 

pertumbuhan siswa. 

Slameto (2010:29) “Mengajar ialah penyerahan kebudayaan berupa pengalaman – 

pengamalan dan kecakapan kepada anak didik kita atau usaha mewariskan kebudayaan 

masyarakat pada generasi berikut sebagai generasi penerus”. Selanjutnya Arifin dalam Muhibbin 

Syah (2010:179) “Mengajar adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran 

kepada murid agar dapat menerima, menanggapi, menguasai, dan mengembangkan bahan 

pelajaran itu”. 

Oemar Hamalik dalam Nur Hamiyah (2014:5) “Mengajar diartikan sebagai usaha 

pemberian bimbingan kepada siswa untuk belajar”. Simanjuntak dalam Mohammad Jauhar 

(2014:4) “Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam memberi kemungkinan bagi 

siswa untuk terjadinya proses belajar siswa dengan tujuan yang telah dirumuskan”.  

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa mengajar adalah serangkaian aktivitas yang 

berinteraksi di dalamnya adalah antara guru dengan siswa, yakni guru memberikan  pengetahuan 

dan keterampilan terhadap siswanya untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

3. Pengertian Pembelajaran 

Dalam kehidupan sehari-hari sering terjadi proses pembelajaran, baik dengan cara sengaja 

maupun tidak sengaja. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan peserta didik menjadi 

warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Agar dapat memperoleh hasil pembelajaran 

yang maksimal, maka proses pembelajaran harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta 

terorganisasi secara baik. 



Abdul Haris (2013:12) “Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama, pembelajaran merupakan suatu 

proses yang mendukung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”.  

Winkel dalam Ais Saefuddin (2015:3) “Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan 

yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan 

kejadian - kejadian eksternal yang berperan terhadap rangkaian kejadian – kejadian internal yang 

berlangsung dalam peserta didik”. 

 Sudjana (2004:28) “Pembelajaran adalah setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk 

menciptakan kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga 

belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan pembelajaran. Istarani 

(2012:55) “Pembelajaran diawali dengan Penyungguhan konsep atau permasalahan yang harus 

dibahas dengan memberi berbagai alternatif – alternatif pemecahannya.  

 Menurut Miftahul Huda (2017:2) “Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil memori, 

kognisi dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. 

Dari penjelasan tersebut, maka dapat diartikan bahwa pembelajaran adalah kegiatan belajar 

mengajar yang terjadi baik secara disengaja maupun tidak sengaja hingga prosedur atau cara 

yang saling mempengaruhi tersebut mampu mencapai tujuan pembelajaran dan suatu usaha yang 

dilakukan seorang guru kepada siswa dalam memberikan ilmu pengetahuan.   

4. Hasil Belajar 

Dimana ada proses tentu ada hasil yang diperoleh. Hasil belajar terdiri dari dua kata, yakni 

hasil dan belajar. Antara hasil dan belajar memiliki arti yang berbeda. Hasil adalah wujud 

perolehan suatu tujuan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Sedangkan 

belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menuju suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. 

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang 

sudah diajarkan. Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan menghasilkan hasil belajar. Untuk 

mengukur dan mengetahui berhasil tidaknya peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar 

dengan melakukan evaluasi. Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup segala hal dipelajari, 

baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan. 



Menurut Trianto (2010:241) “Hasil belajar adalah produk yang digunakan untuk mengukur 

tingkat ketuntasan belajar siswa, berupa nilai yang diproleh dari pelaksanaan post test”. 

Selanjutnya Dick dan Reiser dalam Ekawarna (2011:40) “Hasil belajar adalah kemampuan - 

kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan pembelajaran, yang terdiri atas empat 

macam yaitu : pengetahuan, keterampilan intelektual, keterampilan motorik dan sikap”. 

Dimyati dan Mudjiono (2013:250) menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan hal yang 

dapat dipandang dari dua sisi. Dari sisi siswa dan sisi guru.Hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat pra- belajar sedangkan dilihat 

dari sisi guru hasil belajar merupakan saat terselesaikannnya bahan pelajaran”.  

 Gagne dan Brigg dalam Ekawarna (2011:40) menyatakan bahwa ‘‘Hasil Belajar adalah 

kemampuan internal yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah menjadi 

pemilik pribadi seseorang dan memungkinkan orang itu melakukan sesuatu’’. Agus Suprijono 

(2010:5) “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi dan keterampilan”. Selanjutnya Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:14) 

menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 

cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang 

dilakukan dalam waktu tertentu”. 

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

5. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Belajar  merupakan  proses  perubahan  berdasarkan  pengalaman.  Belajar  juga  dapat  

dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  yang  berpengaruh  terhadap  hasil  belajar  yang  

dikemukakan  oleh  Slameto  (2010:54)  : 

a. Faktor Internal 

Faktor internal ini akan di bahas menjadi 3 faktor yaitu: 

1) Faktor Jasmani  

(a) Faktor Kesehatan, Proses belajar seseorang akan tergantung jika kesehatan seseorang 

terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah using, ngantuk 

jika badannya lemah. (b) Faktor Cacat Tubuh, Cacat tubuh adalah sesuatu yang 

menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat 

tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal 

ini terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat 

bantu agat dapat mengurangi atau menghindari pengaruh kecacatannya itu. 



2) Faktor Psiologis 

(a) Intelegensi, intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi 

yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 

daripada yang mempunyai tingkat intelegensi rendah. Walaupun begitu siswa yang 

mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini 

disebabkan karena belajar adalah  suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor 

yang mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi belajar. (b) Perhatian, untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, 

maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan 

pelajaran tidak menjadi perhatian siswa maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak 

suka lagi belajar. Agar siswa dapa belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran selalu 

menarik perhatian dengan cara pelajaran itu sesuai hobi dengan bakatnya. (c) Minat, 

minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikandan mengenang beberapa 

kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 

dipelajarinya tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan baik-

baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat 

siswa,lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegitan belajar. (d) 

Bakat, bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat sanga mempengaruhi belajar , jika 

bahn pelajaran yang di pelajari siswa sesuai dengan bakat yang ia miliki maka hasil 

belajarakan lebik baik, karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi 

dalam belajar. (e) Motif, dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat 

mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk 

berpikir dan memusatkan perhatian.(f) Kematangan, kematangan adalah suatu tingkat 

dalam petumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 

kecakapan baru (pembelajaran). (g) Kesiapan, kesiapan adalah kesediaan untuk memberi 

response atau bereaksi. Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika 

siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 

3) Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan jasmani ran 

rohani. Kelelahan jasmani terlihat dari lemahnya tubuh dan timbul kecendrungan untuk 

membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu menjadi 

hilang.Dari uraian dapat dimengerti bahwa kelelahan itu mempengaruhi belajar. Agar 

siswa dapat belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan 

dalam belajarnya. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Keluarga 

(a) Cara Orang Tua Mendidik, cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap 

belajar anak. Mendidik anak denga cara memanjakan, memperlakukan terlalu keras, 

memaksa dan mengerjar-ngejar anaknya untuk belajar adalah cara yang salah. Sebaiknya 

orang tua mengambil peran untuk memberikan bimbingan belajar yang sebaik-baiknya. 

(b) Relasi antar keluarga, relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi 

orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan keluarga 

yang lain turut mempengaruhi belajar anak. (c) Suasana Rumah, suasana rumah yang 

tidak tentram, ribut, ramai sangat berpengaruh pada belajar seseorang. (d) Keadaan 

Ekonomi Keluarga, sebaiknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai 



kecendrungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan berfoya-foya, 

akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya epada belajar. Hal tersebut juga 

dapat mengganggu belajar anak. (e) Pengertian Orang Tua anak belajar perlu dorongan 

dan perhatian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di 

rumah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya untuk mengetahui perkembangannya. (f) 

Latar Belakang Kebudayaan tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-

kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar. 

2) Faktor Sekolah   

(a) Motode mengajar, metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui di dalam 

mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa 

yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya 

karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru 

tersebut menyajikan tidak jelas, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau 

gurunya akibatnya siswa malas belajar.(b) Kurukilum, kurikulum diartikan sebagai 

sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa.Kurikulum yang tidak baik berpengaruh 

tidak baik terhadap belajar.. Kurikulum yang tidak baik misalnya kurikulum terlalu padat, 

diatas kemampuan siswa. Kurikulum yang sekarang ini belum dapat memberikan 

pedoman perencanaan yang demikian. (c) Metode Belajar, banyak siswa melaksanakan 

cara belajar yang salah. Dalam hal perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang 

tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu. Maka perlu belajar secara teratur setiap 

hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup 

istirahat akan meningkatkan hasil belajar. (d) Relasi Guru dengan Siswa, proses blajar 

mengajar terjadi antara guru dan siswa. Guru yang kurang berintraksi dengan siswa 

secara akrab, menebabkan prosesbelajar mengajar itu kurang lancar. Juga siswa merasa 

jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar. (e) Relasi siswa 

dengan siswa, menciptakan relasi yang baik antar siswa sangat perlu, agar dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa. (f) Disiplin Sekolah, disiplin 

sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga belajar. (g) 

Alat pelajaran, alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat 

mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat 

belajar dengan baik pula. (h) Waktu SekolahWaktu sekolah ialah waktu yang terjadi 

dalam proses belajar mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi, siang, sore/ malam hari. 

(i) Standar pelajaran di atas ukuran,guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai 

dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang penting tujuan yang telah dirumuskan 

dapat tercapai. (j) Keadaan Gedung dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi 

karakteritik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus meadai di 

dalam setiap kelas. 

3) Faktor Masyarakat 

 Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. 

Pengaruh ini terjadi karena keberadaanya siswa dalam masyarakat.  
 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan hal yang terpenting untuk diterapkan dalam dunia 

pendidikan, karena model pembelajaran merupakan suatu penunjang pembelajaran yang baik 



dilakukan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan pelajaran. Model pembelajaran 

merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori 

belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya 

pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang 

digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru.  

Ika Berdiati (2015:48) menyatakan “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran”. 

 Soekamto dalam Trianto (2011:22) menyatakan “Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”. 

 Istarani dan Intan Pulungan (2017:271) “Model Pembelajaran ialah suatu rencana atau pola 

yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau pembelajaran tambahan di 

luar kelas dan untuk menyusun materi pembelajaran, jadi model pembalajaran adalah seluruh 

penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran 

yang dilakukan guru serta fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung dan tidak 

langsung dalam proses belajar mengajar”. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran adalah 

seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi aspek sebelum, sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam proses belajar mengajar baik untuk 

menyampaikan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekpresikan ide yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait digunakan secara langsung atau tidak langsung 

dalam proses belajar mengajar. 

2. Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

 Pembelajaran ini merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa 

secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi serta 

kegiatan kelompok kuis. Salvin (dalam Istarani, 2012:19) menyatakan bahwa “Pada model 



pembelajaran ini siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin dan suku”.  

 Menurut Miftahul Huda (2016:201-202)  pengertian model pembelajaran STAD (Student 

Tems Achievement Division) merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang di 

dalamnya beberapa kelompok kecil siswa dengan level kemampuan akademik yang berbeda-

beda saling bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. 

 Trianto (2009: 68-70) menyatakan bahwa “Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga 

membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-

persiapan tersebut antara lain: 

a. Perangkat Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan perangkat 

pembelajarannya, yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa, 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) beserta lembar jawabannya. 

b. Membentuk Kelompok Kooperatif 

Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa dalam kelompok adalah 

heterogen dan kemampuan antar satu kelompok dengan kelompok lainnya relatif homogen. 

Apabila memungkinkan kelompok kooperatif perlu memperhatikan ras, agama, jenis kelamin 

dan latar belakang sosial. Apabila dalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang relatif 

sama, maka pembentukan kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik, yaitu:  

1) Siswa dalam kelas terlebih dahulu di-ranking sesuai kepandaian dalam mata pelajaran 

IPA. Tujuannya adalah untuk mengurutkan siswa sesuai kemampuan IPA dan digunakan 

untuk mengelompokkan siswa ke dalam kelompok. 

2) Menentukan tiga kelompok dalam kelas yaitu kelompok atas, kelompok menengah dan 

kelompok bawah. Kelompok atas sebanyak 25% dari seluruh siswa yang diambil dari 

siswa ranking satu, kelompok tengah 50% dari seluruh siswa yang diambil dari urutan 

setelah diambil kelompok atas dan kelompok bawah sebanyak 25% dari seluruh siswa 

yaitu terdiri atas siswa setelah diambil kelompok atas dan kelompok menengah. 

c. Menentukan Skor Awal 

Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif tipe STAD  adalah nilai ulangan 

sebelumnya, skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis. Misalnya, pada pembelajaran lebih 

lanjut dan setelah diadakan tes, maka hasil tes masing-masing individu dapat dijadikan skor 

awal. 

d. Pengaturan Tempat Duduk 

Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif  tipe STAD perlu juga diatur dengan baik, 

hal ini dilakukan untuk manunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif  tipe STAD, apabila 

tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan yang menyebabkan 

gagalnya proses pembelajaran. 

e. Kerja Kelompok 

Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, terlebih dahulu 

diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih jauh mengenal masing-

masing individu dalam kelompok”.  
 



 Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa STAD (student tems achievement 

division) adalah strategi pembelajran koopratif yang sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim 

belajar yang beranggotakan empat sampai lima orang yang merupakan campuran menurut 

gender dan ras. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan 

bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajran tersebut. 

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

 Menurut Imas dan Berlin (2016:23) langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, yaitu: 

1. Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, pada tahap ini, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi 

siswa.  

2. Guru menyajikan informasi kepada siswa untuk membentuk kelompok – kelompok yang 

beranggotakan 3 – 5 orang siswa.  

3. Menyajikan informasi, guru memotivasi siswa serta memfasilitasi kerja siswa dalam 

kelompok – kelompok belajar dan menjelaskan segala hal tentang materi yang akan 

diajarkan, dan menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

4. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota – anggota kelompok.  

5. Perserta didik yang biasa mengerjakan tugas atau soal menjelaskan kepada anggota 

kelompok lainnya sehingga semua anggota dalam kelompok itu mengerti.  

6. Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik. Pada saat menjawab kuis 

atau pertanyaan peserta didik tidak boleh saling membantu.  

7. Guru memberi penghargaan (rewards) kepada kelompok yang memiliki nilai atau poin.  

8. Guru memberikan evaluasi.  
 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

 Menurut Aris Shoimin (2014:189) ada kelebihan dan kelemahan  dalam model pembelajaran 

kooperatif  tipe STAD, yaitu: 

 

 

a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  

1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma – norma 

kelompok.  

2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semanggat untuk berhasil bersama.  

3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok.  

4. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat. 

5. Meningkatkan kecakapan individu. 

6. Meningkatkan kecakapan kelompok. 

7. Tidak bersifat komtitif. 

8. Tidak memiliki rasa dendam. 

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  



1. Kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang.  

2. Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran anggota yang 

pandai lebih dominan.  

3. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai target 

kurikulum.  

4. Membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga pada umumnya guru tidak mau 

menggunakan pembelajaran kooperatif. 
 

5. Hakikat Pembelajaran IPA di SD  

 Ilmu pengetahuan alam yang sering disebut juga dengan istilah pendidikan sains, disingkat 

menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran 

yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian  besar peserta didik,mulai dari jenjang sekolah 

dasar sampai sekolah menengah. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini 

adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di 

sekolah. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya diarahkan pada kemampuan 

siswa untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa hanya untuk meengingat dan menimbun 

berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diperoleh untuk 

menghubungkannya dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari. 

 Kondisi ini juga menimpa pada pembelajaran IPA, yang memperlihatkan bahwa selama ini 

proses pembelajaran sains di sekolah dasar masih banyak yang dilaksanakan secara 

konvensional. Para guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara aktif dan kreatif 

dalam melibatkan siswa serta belum menggunakan berbagai pendekatan/stategi pembelajaran 

yang bervariasi berdasarkan karakter materi pelajaran. Dalam proses belajar 

mengajar,kebanyakan guru hanya terpaku pada buku teks sebagai satu-satu sumber belajar 

mengajar . Hal lain yang menjadi kelemahan dalam pembelajaran yang tidak akurat dan 

menyeluruh. Proses penilaian yang dilakukan selama ini semata-mata hanya menekankan pada 

penguasaan konsep yang dijaring dengan tes tulis objektif dan subjektif sebagai alat ukurnya. 

Dengan cara penilaian seperti ini, berarti pengujian yang dilakukan oleh guru baru mengukur 

penguasaan materi saja dan itu hanya meliputi ranah kognitif tingkat rendah.  

Penyebab utama kelemahan pembelajaran tersebut adalah karena kebanyakan guru tidak 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan memfokuskan pada pengembangan keterampilan 

proses sains anak. Pada akhirnya,keadaan semacam ini yang menyebabkan kegiatan 

pembelajaran dilakukan hanya terpusat pada penyampaian materi dalam buku teks saja.Keadaan 



seperti ini juga mendorong siswa untuk berusaha menghafal pada setiap kali akan diadakan tes 

atau ulangan harian atau tes hasil belajar. Padahal, untuk anak jenjang sekolah dasar, Menurut 

Asih Widi Wisudawati (2015:22) “IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus 

yaitu mempelajari fenomena alam yang aktual (factual), baik beruapa kenyataan (reality) atau 

kejadian (events) dan hubungan sebab akibatnya, IPA juga diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan teori (deduktif). Selanjuntnya Eka Sulistyowati (2015:24) mengklasifikasikan Ilmu 

Pengetahuan Alam menjadi tiga, yaitu illmu pengetahuan alam sikap, proses, produk dan 

aplikasi. 

a. Sikap : IPA memunculkan rasa ingin tahu tentan benda, fenomena alam, mahkluk hidup serta 

hubungan sebab akibat.  

b. Proses : Proses memecahkan masalah pada IPA memungkinkan adanya prosedur yang runtut 

dan sistematis melalaui metode ilmiah. 

c. Produk : IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip teori, dan hukum. 

d. Aplikasi : Penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari – hari  

 Dari uraian hakikat IPA di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran sains merupakan 

pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap 

ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA.Oleh karena itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar 

dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalaan terhadap kumpulan konsep IPA. 

Dengan kegitan-kegiatan tersebut pembelajaran IPA akan mendapat pengalaman langsung 

melalui pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana. Pembelajaran yang demikian dapat 

menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang diindikasikan dengan merumuskan masalah, menarik 

kesimpulan, sehingga mampu berpikir kritis melalui pembelajaran IPA. 

6. Materi Pelajaran Gaya dan Gerak  

 Dalam kehidupan sehari hari, kita banyak melakukan gerak dan mengeluarkan gaya. 

Misalnya, seorang tukang bakso yang mendorong gerobak hingga bergerak dan berpindah 

tempat, atau pada saat bermain ketapel untuk melontarkan batu, bahkan saat kita menjatuhkan 

benda, pasti benda tersebut akan jatuh ke bawah. Pada saat kita mengamati hal tersebut, dapatkah 

kita mengidentifikasi gaya atau gerakan yang dihasilkan tersebut? Untuk mendalami lebih 

banyak tentang gaya dan gerak, berikut ini penjelasan mengenai gaya dan gerak yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari – hari. 

1. Definisi Gaya 



 Seorang yang mendorong meja, meja yang tadinya diam sekarang bisa bergerak. Meja bisa 

bergerak karena orang memberikan sesuatu kekuatan melalui dorongan, kekuatan itulah yang 

kita namakan sebagai gaya. Gaya adalah dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan benda 

bergerak. Jadi bila kita menarik atau mendorong benda hingga benda itu bergerak maka kita 

telah memberikan gaya terhadap benda tersebut. Besar kecilnya gaya dapat diukur menggunakan 

alat yang bernama neraca pegas atau dinamometer. Sedangkan satuan gaya dinyatakan 

dalam satuan Newton yang biasa ditulis dengan huruf N. Kata Newton diambil dari nama Sir 

Isaac Newton, seorang ahli matematika dan ilmuwan besar. Besarnya gaya  

yang diperlukan untuk menarik benda akan ditunjukkan oleh jarum pada skala dinamometer.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Gaya Yang Diberikan Anak Terhadap Kursi Dan Troli 

2. Jenis-jenis Gaya 

 Secara sadar atau tidak kita sering melakukan aktivitas yang memerlukan gaya. Tetapi 

jenis gaya tidak hanya yang kita keluarkan. Berikut ini adalah jenis-jenis gaya: 

a. Gaya magnet 

Kekuatan yang menarik jarum, paku, atau benda logam lainnya yang ada disekitarnya. 

Magnet memiliki 2 kutub yaitu kutub utara dan selatan. Bentuk magnet beragam ada 

yang berbentuk jarum, ada yang berbentuk huruf “U”, berbentuk silinder, batang, jarum, 

magnet U, magnet ladam,  magnet keping. 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 2.2 : Bentuk – Bentuk Magnet  

b. Gaya listrik statis 

Kekuatan yang dimiliki benda yang bermuatan listrik untuk menarik benda-benda 

disekitarnya. Untuk melihat adanya gaya listrik statis, bisa dicoba dengan mengosok-

gosok penggaris pada rambut kering kita, kemudian dekatkan pada sobekkan kertas, 

maka sobekkan kertas tersebut akan menempel pada penggaris. Penggaris bisa menarik 

potongan kertas dengan gaya listrik statis. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 : Gaya Listrik Statis  

c. Gaya otot   

Kekuatan yang dihasilkan oleh otot manusia. Gaya ini sering dilakukan pada saat kita 

mengangkat beban atau sedang senam di sekolah. Apabila kita sering melakukan 

olahraga maka otomu akan bertambah besar dan kuat. 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 2.4 : Kekutan yang Dihasilkan Oleh Otot Manusia  

d. Gaya gravitasi bumi  

Kekuatan bumi untuk menarik benda lain ke bawah. Bila kita melempar benda ke atas, 

baik dari kertas, pensil atau benda lain maka semua benda itu akan jatuh ke bawah. 

Berbeda bila di luar angkasa para astronot tidak  

merasakan gaya gravitasi, akibatnya mereka akan melayang-layang bila berada di luar 

angkasa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 : Gaya Gravitasi Bumi  

e. Gaya pegas  

Kekuatan yang ditimbulkan oleh karet atau pegas yang diregangkan. Misalnya saat kamu 

bermain panahan, karet mampu mendorong anak panah terlontar  dengan cepat dan jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 : Gaya Pegas  



f.  Gaya gesekan  

Bila kedua benda saling bergesekkan, maka antara keduanya akan muncul gaya gesek. 

Gaya gesek bisa menguntungkan dan merugikan. Bila kita berjalan di jalan yang kering, 

antara sepatu dan jalan akan muncul gaya gesek. Gaya gesek ini membantu kita untuk 

bisa berjalan. Bayangkan bila jalanan licin, maka gaya geseknya akan kecil dan kita akan 

kesulitan untuk berjalan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 : Gaya Gesekan  

3.  Definisi Gerak 

 Cobalah kita berlari. Pada saat berlari maka terjadi perpindahan, dimana kita berpindah 

dari satu tempat ke tempat lain. Jadi yang dimaksud dengan gerak adalah perpindahan posisi 

benda dari tempat asalnya karena adanya gaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 : Seorang Anak yang Melakukan Gerak 

Contoh Gerak, gaya dapat mempengaruhi gerak sebuah benda. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

kegiatan seperti: 



a. Gerak karena gaya otot 

1. Pada saat mengayuh sepeda. 

2. Saat berolaraga 

3. Saat bermain tarik tambang, atau 

4. mendorong lemari menggunakan kekuatan dua tangan dan lain – lain.    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 : Gerak Karena Gaya Otot  

b. Gerak karena gaya pegas  

1. Pada saat kamu bermain ketapel, atau 

2. Bermain panahan, kita memanfaatkan karet yang diregangkan untuk memudahkan anak 

panah terlontar jauh dan cepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10: Gerak Karena Gaya Pegas  

c. Gerak karena gaya mesinyang dimanfaatkan untuk melakukan pekerjaan berat seperti: 

1. Mobil pengeruk 

2. Buldoser, dan 

3. Berbagai mesin yang digunakan dalam bidang industri. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 : Gerak Karena Gaya Mesin  

(Sumber : http://blajaripa2.blogspot.com/2015/01/bab-1-gaya-dan-gerak.html?view=magazine, 

tgl akses, 19/10/2018) 

 

7. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Penelitian Tindakan Kelas yang biasa disingkat dengan PTK dikenal ramai dibicarakan 

dunia pendidikan. Dalam baha inggris PTK diartikan dengan Classroom Action, disingkat CAR. 

PTK pertama kali diperkenalkan oleh ahli psikolog social amerika yang bernama Kurt Lewin 

pada tahun 1946. 

Penelitian Tindakan kelas berkembang dari penelitian tindakan. Ekawarna dalam  Istarani 

(2014:43) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan (action 

research) yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas pada hakikatnya 

merupakan rangkaian yang dilakukan secara siklus dalam rangka memecahkan masalah, sampai 

masalah itu terpecahkan. Wina Sanjaya (2010:38) “Penelitian tindakan kelas adalah bentuk 

penelitian yang tidak formal, yakni penelitian yang bersifat longgar dalam menerapkan prinsip – 

prinsip metode ilmiah, oleh karena itu tujuan utamanya bukan menemukan atau 

menggeneralisasikan akan tetapi memperbaiki proses pembelajaran”.  

 Suharsimi Arikunto (2014:58) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang 

dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya”. Dari beberapa 

defenisi di atas dapat dinyatakan Penelitian Tindakan Kelas adalah kajian dari sebuah situasi 

sosial dan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, tindakan tersebut 

http://blajaripa2.blogspot.com/2015/01/bab-1-gaya-dan-gerak.html?view=magazine


diberikan oleh guru dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.  

8. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi pendidik untuk meningkatkan atau 

memperbaiki layanan pendidikan dalam konteks pembelajaran di kelas dan sangat bermanfaat 

bagi pelaksanaan pembelajaran.“PTK bermanfaat bagi guru, pembelajaran atau siswa, dan 

sekolah. Manfaat PTK bagi guru adalah sebagai berikut : (1) Membantu guru memperbaiki 

pembelajaran, (2) Membantu guru berkembang secara professional, (3) Meningkatkan rasa 

percaya diri guru. (4) Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan. Bagi pembelajaran/siswa, PTK bermanfaat untuk meningkatkan proses/hasil 

belajar. Di samping itu guru yang melaksanakan PTK dapat menjadi model bagi para siswa 

dalam bersikap kritis terhadap hasil belajarnya. Bagi sekolah, PTK membantu sekolah untuk 

berkembang karena adanya peningkatan/kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah 

tersebut.” ( Zainal Aqib dkk, 2010: 7). 

9. Tujuan PTK 

 Bagi siswa PTK bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar. Di samping itu guru yang 

melaksanakan PTK dapat menjadi model bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil 

belajarnya. Di samping manfaat, PTK juga mempunyai tujuan. 

 “Pada intinya PTK bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis 

dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara 

guru dengan siswa yang sedang belajar. Secara lebih rinci, tujuan PTK antara lain sebagai 

berikut : (1) Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah. (2) Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah pembelajaran 

dan pendidikan di dalam dan di luar kelas. (3) Meningkatkan sikap professional pendidik dan 

tenaga kependidikan. (4) Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah 

sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan 

pembelajaran secara berkelanjut.” (Suharsimi Arikuto, 2006: 61) 

 Bagi sekolah, PTK membantu sekolah untuk berkembang karena adanya peningkatan atau 

kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah tersebut. 

10. Kelebihan dan Kekurangan PTK 

Kelebihan dan kekurangan PTK menurut Wina Sanjaya (2010: 37-38) adalah: 



a. Kelebihan PTK  

1. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan oleh seoarang saja akan tetapi dilaksanakan secara 

kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak antara lain guru sebagai pelaksana peneliti, 

observasi baik yang dilakukan oleh guru lain sebagai teman sejawat atau orang lain. 

2. Kerja sama sebagai ciri khas dalam PTK, memungkinkan dapat menghasilkan sesuatu 

yang lebih kreatif dan inovatif, sebab yang terlibat memiliki kesempatan untuk 

memunculkan pandangan – pandangan kritisnya.  

3. Hasil atau kesimpulan yang diproleh adalah hasil kesepakatan semua pihak khususnya 

antara guru sebagai peneliti dengan mitranya, demikian akan meningkatkan validitas dan 

reabilitas hasil penelitian.  

4. Penelitian tindakan kelas berangkat dari masalah yang dihadapi guru secara nyata, 

dengan demikian kelebihan PTK adalah hasil yang diproleh dapat secara langsung 

diterapkan oleh guru.  

b.  Kelemahan PTK  

1. Keterbatasan yang berkaitan dengan aspek peneliti atau guru itu sendiri, guru dalam 

melaksanakan tugas pokoknya cenderung konvensional. 

2. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang berangkat dari masalah praktis yang 

dihadapi oleh guru, dengan demikian simpulan yang dihasilkan tidak bersifat universal 

yang berlaku secara umum.  

3. Konsepsi proses kelompok yang menuntut pemimpin kelompok yang demokratis dengan 

kepekaan tinggi terhadap kebutuhan dan keinginan anggota-anggota kelompoknya dalam 

situasi tertentu. 

 

B. Kerangka Berpikir  

 Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku dengan jangka waktu tertentu baik 

berupa afektif  maupun sikap seseorang yang diperoleh dari pengalaman secara langsung 

maupun tidak langsung dilingkungan. Hasil belajar merupakan suatu informasi yang terlihat dari 

kemajuan-kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan 

belajar yang dilakukan. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, membutuhkan pembelajaran 

yang efektif.  

 Untuk meningkatkan hasil belajar dapat  dilakukan  dengan  cara  menerapkan  

pembelajaran model kooperatif tipeSTAD. Dengan menggunakan model kooperatif tipeSTAD, 

diharapkan dapat mendorong siswa memahami pelajaran IPA dengan materi gaya dan gerak 

yang disampaikan, sehingga dapat belajar serta mengerti apa tujuan dalam belajar dan dapat  

mewujudkan aktualisasi diri pada siswa. 

 Kegiatan model kooperatif tipe STAD ini dilaksanakan mulai dari guru menyajikan 

pelajaran dan kemudian siswa bekerja dalam tim, mereka memastikan bahwa seluruh anggota 

tim telah menguasai materi pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang 

materi tersebut, pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu. Tujuan dari 



model pembelajaran ini adalah untuk mempermudah guru dalam menjelaskan materi 

pembelajaran dan sebagai daya tarik untuk siswa sehingga dapat menyerap materi pelajaran 

tersebut. 

 Pembelajaran kooperatif tipe STAD pada proses belajar dapat meningkatkan aktivitas siswa 

sehingga pada proses belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa  

diharapkan dapat meningkatkan solidaritas siswa. Materi bagian-bagian tumbuhan serta 

fungsinya merupakan salah satu materi pokok pada pelajaran IPA yang membutuhkan model 

pembelajaran STAD pada proses pembelajaran. 

 Berdasarkan  uraian  di  atas  dengan  menggunakan  Model  Pembelajaran Kooperatif 

TipeSTAD diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada 

materi gaya dan gerak di kelas IV SD Negeri 047175 Siosar Tahun Ajaran 2018/2019.  

 

C. Hipotesis Tindakan  

 Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 

“Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa  materi gaya dan gerak di kelas IV SD Negeri 047175 Siosar Tahun Ajaran 

2018/2019”. 

 

D. Defenisi Operasional 

 Untuk menjelaskan masalah penelitian yang akan diteliti maka perlu di buat defenisi 

operasional yaitu : 

1. Model pembelajaran kooperatif  tipe Student Teams Achievement Division (STAD) adalah 

pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil  secara heterogen, siswa dituntut 

untuk bekerjasama dan bertanggung jawab baik kepada dirinya maupun kepada kelompoknya 

untuk  menghasilkan nilai yang baik. 

2. Pelajaran IPA merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang lingkungan alam yang dapat 

dilakukan melalui kegiatan observasi atau kegiatan lainnya untuk dapat memperoleh suatu 

pengetahuan dan dapat lebih dekat dengan lingkungan alam sekitar. 

3. Hasil belajar siswa  merupakan  perubahan  yang terjadi  dari  aktivitas belajar yang setelah 

pembelajaran dengan menggunakan kooperatif tipeSTAD,  dilihat dari ketuntasan belajar 

secara individu dan klasikal. Dengan kriteria ketuntasan sebagai berikut : 



a. Seorang siswa telah tuntas belajar,  jika  siswa  memenuhi  KKM  yaitu 65 atau melebihi 

KKM. 

4. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar, jika dalam kelas tersebut telah mencapai persentase 

hasil belajar ≥ 85%. 

5. Pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan yang harus 

memenuhi kategori baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


